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ABSTRAK

Beras merupakan komoditas strategis Indonesia dan peningkatan produksi dengan metode budidaya yang
efisien diperlukan untuk menghadapi tantangan kelangkaan air dan tenaga kerja di masa depan. Strategi yang dapat
digunakan untuk menggenjot produksi tanaman padi yaitu dengan budidaya sistem tanam pindah dan sistem tanam
benih langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan metode budidaya sistem tanam pindah
dan sistem tanam benih langsung yang lebih menguntungkan bagi petani desa Rantewaringin serta mengetahui
sistem budidaya yang efisien untuk meningkatkan produktivitas tanaman padi. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus-September 2020. Data yang digunakan meliputi data kualitatif dan kuantitatif, pengambilan sampel
dengan metode purposive sampling, dan dianalisis menggunakan analisis usahatani dan SWOT. Hasil analisis
usahatani yang sudah dilakukan, nilai penerimaan pada sistem tanam pindah (Tapin) lebih besar dari sistem tanam
benih langsung (Tabela). Keuntungan sistem Tabela lebih tinggi dari sistem Tapin. Hasil analisis usahatani
menunjukkan bahwa kelayakan usahatani maka sistem Tapin dan sistem Tabela layak diusahakan (R/C ratio > 1).
Analisis matriks IFAS dan EFAS menunjukkan bahwa sistem Tapin memiliki kekuatan dalam menghasilkan
pertumbuhan yang lebih baik dalam kondisi cukup air tetapi tidak menguntungkan ketika terbatas air dan tenaga
kerja. Budidaya Tabela memiliki kekuatan dapat dilakukan dalam kondisi terbatas air dan hemat dalam
penggunaan tenaga kerja. Hasil analisis tersebut menjadi indikasi bahwa budidaya Tabela dapat menjadi alternatif
teknologi yang efisien dan menguntungkan dalam kondisi kurang air. Pengembangan sistem Tabela masih
diperlukan untuk penerapan yang lebih luas.

Kata kunci: analisis SWOT, tanam pindah, tanam benih langsung, usahatani

ABSTRACT

Rice is a strategic commodity for Indonesia and needs to increase its production with an efficient cultivation
system to face limited water and labor in the future. The transplanting system (TPR) was a popular method for
rice cultivation in Indonesia, and it needed too much input. On another side, direct seeding (DSR) has long been
known and considered more efficient in labor and water used. This study aims to determine the comparison of
cultivation methods of TPR and DSR, which are more profitable among farmers in Rantewringin village, and to
determine an efficient cultivation system. This research was carried out in August-September 2020. The methods
used were qualitative and quantitative, sampling was purposive sampling, and the analysis tools used farm
analysis and SWOT. The results of the feasibility analysis that has been carried out, the acceptance value of the
TPR system is greater than the DSR system, but the profit of the Tabela system is higher than the TPR system. The
results of the farming analysis show that the feasibility of farming, the TPR system, and the DSR system are feasible
(R/C ratio > 1). Analysis of the IFAS and EFAS shows that the TPR system has the power to produce better growth
in water-sufficient conditions but is threatened by limited water- and labor-constrained. Meanwhile, DSR system
has the power to be carried out in limited water conditions and is efficient in using labor. The analysis results
indicate that DSR cultivation can be an efficient and profitable alternative technology in conditions of lack of
water. The development of the DSR system is still needed for broader application.

Keywords: direct seeding, transplanting, farming, SWOT analysis.
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PENDAHULUAN

Beras merupakan komoditas strategis
bagi Indonesia dan global karena menjadi
pangan pokok ketiga terbesar di dunia.
Peningkatan jumlah penduduk diperkirakan
akan meningkatkan kebutuhan terhadap
beras, sehingga diperlukan peningkatan
produktivitas padi sebesar 30% agar dapat
memenuhi
(Alexandratos &

permintaan global
Bruinsma, 2012).
Peningkatan ini harus diikuti dengan
peningkatan produksi padi untuk memenuhi
kebutuhan beras. Akan tetapi upaya
peningkatan produktivitas ini menghadapi
tantangan terkait ketersediaan sumberdaya
air dan penurunan jumlah tenaga kerja
sehingga dapat mengganggu produksi padi.
Permintaan global terhadap air diperkirakan
akan meningkat 20-30% pada tahun
tersebut (Burek et al., 2016). Disisi lain,
ketersediaan tenaga kerja  pertanian
semakin menurun. Laporan survei pertanian
Badan Pusat Statistik (2020) menunjukkan
bahwa jumlah petani menurun sekitar
3.82% dalam kurun waktu 2012-2018
karena berbagai faktor.

Sistem budidaya padi yang telah lama
dikenal di Indonesia yatu budidaya tanam
pindah (Tapin) dan sistem tanam benih
langsung (Tabela). Sistem budidaya dengan
metode tapin dilaporkan memerlukan
jumlah air irigasi yang banyak serta
kebutuhan tenaga kerja yang besar (Pandey
& Velasco, 2005). Sistem ini tidak
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menguntungkan ketika menghadapi
keterbatasan air dan kelangkaan tenaga
kerja karena akan menurunkan
produktivitas hasil sehingga pendapatan
yang diperoleh petani menjadi lebih rendah.
Budidaya Tabela memiliki kelebihan dapat
menghemat pemakaian tenaga Kerja,
penggunaan  air, sarana  produksi,
menghasilkan produksi yang lebih tinggi
dan kualitas gabah lebih baik dibandingkan
dengan metode tanam pindah (Kumar &
Ladha, 2011; Farooq et al., 2011; Mishra et
al., 2017). Tabela memiliki kekurangan
diantaranya  tanaman mudah rebah
(perakaran dangkal) dan meningkatkan
jumlah gulma yang tumbuh (Panda et al.,
2021).

Praktik kedua budidaya tersebut telah
banyak dilakukan di Indonesia dengan
berbagai model maupun pola tanam. Salah
satu daerah yang menerapkan kedua sistem
budidaya yaitu Desa Rantewaringin,
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah.
Berdasarkan pengamatan lapangan yang
ada di desa Rantewringin permasalahan
yang ada pada budidaya tanaman padi
adalah tidak terkontrolnya ketersediaan air
untuk proses budidaya. Saat musim
penghujan  dapat dipastikan, bahwa
penggunaan metode budidaya tanaman padi
menggunakan sistem tanam pindah, tetapi
beberapa petani menggunakan metode
Tabela untuk mengantisipasi ketersediaan

air yang minim. Penggunaan metode Tabela
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ini sering kali digunakan petani di desa
Rantewringin agar tetap bisa untuk
berbudidaya tanaman padi, tetapi sistem
tanam benih langsung sering kali gagal
untuk dilakukan. Oleh karena itu, budidaya
dengan metode Tapin masih menjadi
pilihan utama sebagian besar petani di desa
tersebut.  Sebagian  petani  memilih
menanam palawija ketika ketersediaan air
sedikit atau memasuki musim kering karena
tingkat keberhasilan lebih tinggi dan
sebagian lagi menanam padi dengan metode
Tabela karena dianggap lebih mudah dan
murah. Informasi mengenai komparasi
sistem pindah tanam dan tanam benih
langsung pada budidaya tanaman padi pada
areal sawah beririgasi seperti di Desa
Rantewringin kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen masih terbatas dan
menarik untuk dikaji lebih lanjut. Tujuan
penelitian  ini  adalah  mendapatkan
informasi perbandingan praktik budidaya
sistem tanam pindah dan sistem tanam
benih langsung di Desa Rantewringin

dalam kerangka analisis usaha tani.

METODE PENELITIAN
Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus hingga September 2020.
dilakukan di  Desa
(7°73’S, 109°66°E),
Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten

Penelitian  ini

Rantewringin

Kebumen Jawa Tengah (Gambar 1).
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Metode pengumpulan data dan
pengambilan sampel

Metode pengumpulan data untuk
menunjang dan memperkuat analisis
penelitian meliputi: 1) observasi lapangan,
2) wawancara, 3) kuisioner, 4) studi
literatur. Metode pengambilan sampel
dilakukan dengan purposive sampling.
Sampel yang dipilih dalam penelitian untuk
menjadi responden berjumlah 20 petani.
Populasi dalam penelitian ini adalah petani
yang menanam padi dengan menggunakan
metode tabela (7 orang) dan metode padi
tanam pindah (7 orang) maupun yang
menerapkan kedua metode (6 orang).
Karakteristik usia responden antara 35-80
tahun dengan rata-rata pengalaman bertani
padi >10 tahun. Penelitian ini dilakukan
dengan parameter sebagai berikut: 1)
komparasi  aspek  kebutuhan sarana
produksi budidaya tanaman padi yang
terdapat di kedua metode tersebut; 2) nilai
kelayakan usahatani dua sistem budidaya
yang berbeda.

Analisis usahatani

Analisis usahatani meliputi analisis
terhadap biaya, penerimaan dan keuntungan
usahatani. Untuk menghitung analisis
usahatani digunakan rumus sebagai berikut.

TC = TFC + TVC (Hamid, 2016)
Keterangan:

TC = Biaya total usahatani;

TVC = Besarnya biaya berupa biaya
variabel;

TFC = Besarnya biaya berupa biaya tetap
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Sumber : Google Earth 2022 (https://goo.gl/maps/wiiogL34JYQNDYBBS)

Gambar 1 Wilayah Desa Rantewringin.

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis
Strategy) dan EFAS (External Factor
Analysis Strategy)

Hasil  analisis IFAS
mengelola  kekuatan teknologi  yang

berguna

berperan sebagai senjata dalam melakukan

persaingan budidaya, sedangkan
kelemahaannya harus diperbaiki agar
mampu menghadapi kondisi yang terjadi
akibat perubahan lingkungan (Rismah,
2019). Hasil analisis EFAS berguna dalam
mengelola peluang (opportunity) dan
ancaman (threats) untuk menghadapi
eksternal  dan

ancaman  lingkungan

strateginya dalam  mencapai  tujuan
budidaya tanaman padi di  desa
Rantewringin dengan menggunakan sistem
tanam pindah dan tabela. Data diperoleh
melalui wawancara terhadap responden
melalui  pengisian kuisioner. Menurut
Pasaribu (2018) tahapan pembentukan
matriks meliputi identifikasi faktor internal,

pembobotan pada setiap pertanyaan (skala

0-1), dan peratingan (skala 1 sampai 4)
pada masing-masing faktor yang memiliki
bobot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Geografis, Topografi, dan
Keadaan Iklim

Desa Rantewringin merupakan salah
satu desa yang terletak di Kecamatan
Buluspesantren, Kabupaten Kebumen,
Provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah
seluas 144 Ha, batas desa sebelah Utara:
Desa Tanjungsari, sebelah Barat: Sungai
Lukulo,

Ambalkumolo, sebelah Timur: Desa

sebelah Selatan: Desa
Tambakerjo dan Tanjungsari. Desa yang
dilintasi oleh Jalan Kejayan ini terdiri dari 4
dukuh vyaitu Dukuh Gundul, Wringin,
Wanatawang, dan Kaligawe. Wilayah
Rantewringin merupakan wilayah lahan
sawah beririgasi teknis dengan dua kali

tanam padi dalam satu tahun dan satu kali
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palawija. Curah hujan sebesar 3.787,00
mm/tahun dan hari hujan sebanyak 188
hari, suhu terendah 20 °C dan tinggi 34 °C
dengan kelembaban udara sekitar 81-84 %
dan kecepatan angin ialah 0.23-1,99/ detik.
Adanya irigasi serta curah hujan per tahun
yang bersar sangat mendukung untuk
pertanaman padi sawah dengan kebutuhan
air yang banyak. Akan tetapi pada musim
kemarau (Maret-September) curah hujan
sedikit dan ketersediaan air irigasi
berkurang karena pasokan air dari hulu juga
berkurang. Pada musim kemarau ini
biasanya petani di Desa Rantewaringin
menanam palawija dan atau padi dengan
sistem Tabela. Gambaran letak geografis
Desa Rantewaringin tersaji pada Gambar 1.

Pola Tanam Desa Rantewaringin Tahun
2019-2020

Berdasarkan hasil wawancara, pola
tanam di Desa Rantewaringain tahun 2019-
2020 adalah sebanyak 3 kali setahun
dengan kombinasi rotasi tanaman (padi-
palawija-padi atau padi-padi-palawija).
Secara sederhana pola tanam tersebut
disajikan pada Tabel 1. Budidaya secara
Tabela untuk padi dilakukan dengan
melihat kondisi ketersediaan air irigasi yang
cenderung berkurang (bulan Maret 2019
dan Juli  2020). Selanjutnya ketika
memasuki musim kering dan suplai air
(bulan juli 2019 dan maret 2020) para
petani menanam palawija. Petani kembali

mananam padi dengan sistem Tapin ketika
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memasuki pertengahan musim hujan (bulan
November). Pola tersebut rutin dilakukan
oleh para petani Desa Rantewaringin setiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi pola tanam maupun metode
tanam dapat dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas lahan. Sistem budidaya
Tabela dapat menjadi teknologi alternatif
dalam budidaya padi ketika input air mulai
berkurang, sehingga produksi padi masih
tetap bisa dilakukan. Pengelolaan air yang
tepat menjadi faktor kunci menuju
produktivitas yang tinggi pada sistem
Tabela (Kumar & Ladha, 2011). Pengairan
pada sistem Tabela dilakukan pada 10-15
hari setelah tebar dan dijaga pada
ketinggian yang rendah (tidak merendam
seluruh  bagian Dbibit) agar asimilasi
fotosintat tanaman tidak  terganggu
sehingga pertumbuhan dan perkembangan
bibit dapat berlangsung baik (Weerakoon et
al, 2011).

Komponen Produksi Padi pada Sistem
Tapin dan Tabela

Komponen produksi dalam
budidaya padi meliputi lahan, sarana
produksi, dan tenaga kerja. Dalam studi ini,
para petani yang menjadi responden
merupakan pemilik lahan, sehingga
komponen lahan tidak dimasukkan ke
dalam perhitungan analisis usaha tani
(Tabel 2). Dalam praktik budidaya padi,

varietas yang digunakan diantaranya adalah
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Tabel 1. Periode tanam (tahun 2019-2020)
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Tahun

1 2 3 4 5

7 8 9 10 11 12

2010

2020 .

Sumber: data primer, 2020
Keterangan :

: Budidaya secara Tanam Benih Langsung

: Palawija
: Budidaya scara Tanam Pindah

Tabel 2. Kebutuhan sarana produksi dan tenaga kerja pada budidaya Tapin dan Tabela (dalam

satuan per hektar)

No Kompone_n Satuan Tapin Tabela
produksi
1 Varietas Inpari34, IR32, Inpari34, IR32, IR64,
Inpari32, Mapan Inpari32
2 Benih Kg 39 34.5
3 Urea Kg 350 354
4 SP 36 Kg 168.5 174.5
5 Zink Kg 168.5 174.5
6 Pestisida Liter 3.75 3.49
7 Karung Buah 124 117
8 Pengolahantanah HOK 29 27
9 Penyemaian HOK 10 0
10 Penanaman HOK 50 10
11 Penyiangan HOK 32 30
12 Pemupukan HOK 18 18
Pengendalian
13 hamga penyakit HOK 33 25
14 Pemanenan HOK 64 64

Inpari 34, Inpari 32, IR 32, IR64, dan
varietas lokal Mapan. Khusus varietas
Mapan hanya digunakan pada sistem
budidaya dan tidak menggunakan varietas
IR64.

Hasil survei serta wawancara juga
menunjukkan bahwa terdapat beberapa
komponen produksi yang secara kuantitas
berbeda antara sistem budidaya Tapin dan

Tabela. Perbedaan paling terlihat adalah
pada komponen tenaga Kkerja. Sistem
budidaya Tapin membutuhkan 236 hari
orang kerja (HOK) lebih tinggi 39,6% dari
sistem budidaya Tabela (169 HOK).
Penggunaan tenaga kerja paling besar
terjadi pada saat penanaman, dimana sistem
Tapin  membutuhkan 50 HOK untuk

penanaman 1 ha sawah, sedangkan sistem
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Tabela hanya membutuhkan 10 HOK untuk
menyebarkan benih pada luasan yang sama.
Perbedaan ini berdampak pada besarnya
biaya yang harus dikeluarkan petani dalam
satu musim tanam, sehingga dapat
mempengaruhi jumlah keuntungan yang
diperoleh rumah tangga petani. Mishra et al,
(2017) melaporkan bahwa, adopsi sistem
Tabela di India dapat meningkatkan hasil
sampai 6.79% dan menurunkan total biaya
produksi sampai 7.51%.

Analisis Usahatani Sistem Budidaya
Tapin dan Tabela

Berdasarkan hasil analisis usahatani
(Tabel 3), total biaya untuk sistem budidaya
Tapin dalam satu musim mencapai Rp
17,424,000. lebih besar dibanding sistem
budidaya Tabela dengan sebesar Rp
11,786,900. Besarnya biaya pada sistem
budidaya Tapin disebabkan kebutuhan
tenaga kerja lebih banyak dari Tabela.
Produktifitas yang dihasilkan  pada
budidaya Tapin dan Tabela, masing-masing
sebesar 6.6 ton ha dan 6.3 ton ha™. Jika
harga jual yang ada di daerah tersebut
sebesar Rp 4,500/kg, maka jumlah
penerimaan yang didapat oleh pelaku usaha
tani sebesar Rp 28,350,000 dan Rp
27,810,000, masing-masing untuk Tapin
dan Tabela. Dengan demikian keuntungan
yang didapat oleh pelaku usahatani di Desa
Rantewringin dengan budidaya secara
Tapin ialah sebesar Rp 12,150,000
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sedangkan dengan sistem budidaya Tabela
sebesar Rp 13,678,000 dalam satu musim
tanam. Meskipun dari sisi produksi
berbeda, namun  budidaya Tabela
menghasilkan keuntungan dan R/C ratio
(2.08) lebih tinggi dibandingkan budidaya
Tapin (1.08). Hal ini menunjukkan bahwa
budidaya  Tabela  memiliki  tingkat
kelayakan usaha yang lebih baik karena
dapat menghemat biaya tenaga kerja namun
menghasilkan produktivitas yang cukup
kompetitif dengan budidaya Tapin.
Beberapa laporan menyebutkan bahwa
dengan  penggunan  sistem  Tabela
kebutuhan tanaga kerja lebih efisien
sehingga biaya tenaga kerja menjadi lebih
rendah dibanding sistem Tapin (Siregar et
al, 2015). Introduksi teknologi budidaya
Tabela yang tepat masih diperlukan
utamanya dalam Teknik penanaman serta
varietas/kultivar ~ yang  cocok  untuk
budidaya tabela.
Analisis faktor internal (IFAS) dan
eksternal (EFAS) budidaya Tapin dan
Tabela

Hasil identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi posisi internal dan eksternal
sistem budidaya Tapin dan Tabela
dikelompokkan menjadi 4 aspek yaitu
kekuatan, kelemahan, peluang, dan
tantangan dari masing-masing sistem
budidaya (Tabel 4). Analisis faktor internal

menunjukkan bahwa budidaya Tapin
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Tabel 3. Analisis usaha tani satu kali periode tanam per hektar.

No Uraian Satuan Budidaya
Tapin Tabela
1 Biaya produksi Rp. 4,349,000 4,196,900
2 Biaya tenaga kerja Rp. 13,075,000 7,590,000
3 Total biaya Rp. 18,674,400 14,131,900
4 Produktifitas Ton ha' 6.60 6.31
5 Harga jual Rp/kg GKP 4,500 4,500
6 Penerimaan Rp. 28,350,000 27,810,000
7 Pendapatan Rp. 12,150,600 13,678,100
8 R/C Ratio 1.84 2.08
Tabel 4. Perbandingan IFAS dan EFAS sistem budidaya Tapin dan Tabela
IFAS/EEAS _ Sistem Budidaya
Tapin Tabela
. . Periode produksi padi pendek
Kemungklnan berhasil dalam sehingga dapat meningkatkan indeks
budidaya (0,64)
pertanaman (0,39)
Kekuatan Ketahanan terhadap hama saat umur ~ Tidak membutuhkan air yang terlalu
kecil (0,60) banyak (0,52)
Potensi lebih tinggi (0,58) Mengurangi biaya tenaga kerja (0,59)
Penggunaan tenaga kerja dalam Pengendalian gulma tidak terkontrol
jumlah banyak (0,44) (0,46)
Memerlukan waktu relatif lama .
Kelemahan (0,47) Anakan tidak menentu (0,35)
. Mudah terkena hama saat umur 1 -14
Lamanya proses budidaya (0,46) HST (0,35)
Potensi anakan lebih tinggi (0,49) Bisa digunakan saat air kurang (0,47)
Peluang Potensi tumbuh lebih tinggi (0,49) B%Zk) terpengaruh terhadap  cuaca
Memiliki hasil yang tinggi dan cost
Tahan terhadap genangan (0,42) yang murah (0,31)
Cuaca yang tidak menentu (0,49) E’gr;g;ndallan gulma tidak terkontrol
. Mudah roboh pada saat tanaman
Ancaman Keterbatasan tenaga kerja (0,41) kecil (0,48)

Serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT) terutama hama keong
dan burung (0,52)

Sering menyulam pada saat tanaman
masih kecil (0,41)

berada pada posisi kuat (total skor 3,20 pada
skala 4) sedangkan budidaya Tabela berada
pada posisi sedang (skor 2,66 pada skala 4).
Kekuatan terbesar dari budidaya Tapin

yaitu keberhasilan dalam produksi lebih
tinggi (skor 0,64) namun memerlukan
waktu budidaya yang lebih lama dari sistem
Tabela.

Budidaya Tabela memiliki
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kekuatan utama pada biaya tenaga kerja
yang lebih rendah (skor 0,59) dan lebih
hemar air (0.52) dibandingkan sistem
Tapin. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem
tapin akan memberikan hasil yang tinggi
dengan ketersediaan air dan tenaga kerja
yang cukup, namun dalam kondisi
keterbatasan kedua sumberdaya tersebut,
sistem Tabela dapat menjadi teknologi
alternatif untuk memproduksi padi.

Hasil analisis faktor eksternal
menunjukkan bahwa budidaya Tapin
berpeluang menghasilkan potensi
pertumbuhan dan jumlah anakan lebih
tinggi (skor 0,49) dibandingkan dengan
budidaya  Tabela. Dalam  kondisi
keterbatasan sumberdaya air, budidaya
Tabela diidentifikasi dapat tetap dilakukan
dan menghasilkan produksi yang optimum
(skor 0,47) jika dibandingkan dengan
budidaya Tapin yang sensitif terhadap
cuaca yang tidak menentu. Akan tetapi,
pertumbuhan gulma yang tidak terkontrol
dapat menjadi ancaman dalam budidaya
Tabela karena dapat menurunkan hasil.
Hasil ini menunjukkan bahwa budidaya
Tapin mempunyai potensi yang lebih tinggi
pada kondisi cukup air namun dalam
kondisi keterbatasan air, budidaya dengan
tapin rentan terhadap kekeringan dan dapat
menurunkan hasil panen. Oleh karena itu,
budidaya Tabela dapat menjadi alternatif
teknologi yang dapat diterapkan petani pada

saat musim Kkering atau ketersediaan air
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sedikit. Budidaya Tabela masih
membutuhkan pengembangan lebih lanjut
agar dapat diintroduksikan  sebagai
teknologi yang efisien dan berdaya hasil
tinggi.Varietas padi yang banyak digunakan
oleh petani Desa Rantewaringin merupakan
varietas yang diperuntukkan  untuk
budidaya Tapin sehingga akan kurang
adaptif ketika ditanam dengan sistem
Tabela. Kultivar/varietas padi yang sesuai
untuk sistem Tabela seperti pertumbuhan
awal cepat untuk menekan pertumbuhan
gulma, berumur pendek, serta memiliki
potensi hasil tinggi akan diperlukan untuk
untuk sistem ini (Rao et al., 2017).

KESIMPULAN

Budidaya tanaman padi dengan
metode tanam pindah (tapin) dan tanam
benih langsung (Tabela) memiliki nilai
strategis dalam upaya peningkatan produksi
padi. Pola tanam dengan
mengkombinasikan kedua metode budidaya
tersebut telah membantu petani Desa
Rantewaringin untuk berproduksi padi
sepanjang tahun. Hasil analisis kelayakan
usahatani menunjukkan kedua sistem
budidaya dinilai layak secara ekonomi (R/C
ratio >1). Meskipun produktivitas budidaya
Tabela masih lebih rendah dari Tapin,
namun nilai rasio pendapatan/biaya Tabela
(2.08) lebih tinggi dari Tapin (1.80).
Teknologi Tabela dapat menjadi alternatif
pengganti budidaya Tapin dalam kondisi
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keterbatasan tenaga kerja dan air.
Pengembangan teknologi budidaya Tabela
khususnya ketersediaan varietas yang
sesuai masih diperlukan agar dapat
diterapkan secara luas oleh para pelaku

budidaya padi.
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